LAMPIRAN

Lampiran 1.

Gambar Tahu Putih Sebelum dan Sesudah Diberi Berbagai Perlakuan
Perendaman dalam Asap Cair

KTK

Keterangan:
KTK

KK
AIRITK
AIRIK
AIR2TK
AIR2K
A2RITK
A2RiIK
A2R2TK
A2R2K

: tahu tidak direndam dalam asap cair dan tidak dikukus

: tahu tidak direndam dalam asap cair dan dikukus 10 menit pada 60°C

: tahu direndam dalam asap cair 2,5% selama 5 menit dan tidak dikukus

: tahu direndam dalam asap cair 2,5% selama 5 menit dan dikukus 10 menit pada 60°C

: tahu direndam dalam asap cair 2,5% selama 10 menit dan tidak dikukus

: tahu direndam dalam asap cair 2,5% selama 10 menit dan dikukus 10 menit pada 60°C
: tahu direndam dalam asap cair 5% selama 5 menit dan tidak dikukus

: tahu direndam dalam asap cair 5% selama 5 menit dan dikukus 10 menit pada 60°C

: tahu direndam dalam asap cair 5% selama 10 menit dan tidak dikukus

: tahu direndam dalam asap cair 5% selama 10 menit dan dikukus 10 menit pada 60°C
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Lampiran3. Tabel Uji Normalitas Tingkat Kekerasan pada Tahu yang Diberi
Berbagai Perlakuan Perendaman dalam Asap Cair

Tests of Normality
Kolmogarov-Smimov” Shapiro-Wilk
PRLAKUAN | Statistic df Sig. Statistic df Sig. |
KEKERASAN KTK .208 6 .200° .849 6 729
KK 192 6 .200* .924 6 .532
A1RITK .205 6 .200° .895 6 345
A1RIK 244 6 .200" .895 6 .345
A1R2TK 228 6 .200° .932 6 .592
A1TR2K .203 6 .200° R: 7] 6 .516
A2R1TK A73 6 .200* .928 6 .564
A2R1K .189 6 .200° 971 6 .897
A2R2TK 27 6 192 .885 6 .293
A2R2K .235 6 .200° .847 6 .149

*. This is & lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran4. Tabel Post Hoc Tingkat Kekerasan pada Tahu yang Diberi Berbagai
Perlakuan Perendaman dalam Asap Cair

KEKERASAN
Duncan abe
Subset

ASAP_CAIR N 1

5% 24 .542079
2.5% 24 542967
kontrol 12 .545367
Sig. 585

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 18.000.

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used.
c. Alpha=.05.

KEKERASAN
Duncan abe
Subset
PERENDAMAN N 1
10 menit 24 .539038
0 menit 12 545387
5 menit 24 .546008
Sig. .260

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Hamonic Mean Sample Size = 18.000.

b. The group sizes are unequal. The harmanic mean of the group sizes is used.
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Lampiran 5. Kurva Standar Analisa Kadar Fenol

Tabel 7. Absorbansi Larutan Standar Fenol pada Konsentrasi 300, 400, S00, 600,
dan 700 ppm
Konsentrasi Fenol (ppm) Absorbansi (765 nm)
300 0.0408
400 0.0416
500 0.0424
600 0.0431
700 - 0.0439

Kurva Larutan Standar Fenol

0.8000 - y = 0.000771x + 0.0385
0.6000 |——

0.4000
0.20Q8 |<p N .. W
0.0000

absorbansi

300 400 500 600 700
konsentrasi (ppm)

Gambar 6. Kurva Larutan Standar Fenol
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Lampiran 7. Tabel Uji Normalitas Kadar Fenol pada Tahu yang Diberi Berbagai
Perlakuan Perendaman dalam Asap Cair

K_FENOL

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
_PRLAKUAN | Statistic | _Sig__ | Statisic_ | df Sig.
KTK 234 6 .200* .926 6 552
KK .310 6 .074 .805 6 .065
AIRITK 226 6 .200* .883 6 .285
A1R1K .202 6 .200° .905 6 404
AIR2TK .228 6 .200° .895 6 .345
A1R2K 277 6 167 .883 6 .284
A2R1TK 134 6 .200° .993 6 .996
A2R1K 297 6 107 .782 6 .040
A2R2TK .205 6 .200° .945 6 .702
A2R2K .221 6 .200* .883 8 .284

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel Post Hoc Kadar Fenol pada Tahu yang Diberi Berbagai Perlakuan

Lampiran 8.
Perendaman dalam Asap Cair
K_FENOL
Duncan abe
Subset
ASAP_CAIR N 1 2 3
kontrol 12 1.5925
2.5% 24 210.3579
5% 24 4520496
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 18.000.

b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used.

K_FENOL
Duncan abc
Subset
PERENDAMAN N 1 2 3
0 menit 12 1.5925
5 menit 24 329.0483
10 menit 24 333.3592
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Hafmonic Mean Sample Size = 18.000.

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used.
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Lampiran 10. Tabel Korelasi Jumlah Koloni dan Pengukusan pada Kontrol

Correlations

L . _# KUKUS | JML KOLONI
KUKUS Pearson Correlation 1 -.470
Sig. (2-tailed) . 123

N 12 12

JML_KOLONI Pearson Correlation -470 1
Sig. (2-tailed) 123 .

N 12 12

Lampiran 11. Tabel Korelasi Jumlah Koloni pada Tahu yang Diberi Berbagai
Perlakuan Perendaman dalam Asap Cair

Correlations
PEREND
ASAP _CAIR | AMAN KUKUS | JML KOLONI
ASAP_CAIR __ Pearson Comelation 1 .000 .000 -.827
Sig. (2-tailed) : 1.000 1.000 .000
N 48 48 48 48
PERENDAMAN Pearson Correlation .000 1 .000 -.240
Sig. (2-tailed) 1.000 p 1.000 .100
N 48 48 48 48
KUKUS Pearson Correlation .000 .000 1 379"
Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 . .008
N 48 48 48 48
JML_KOLONI  Pearson Correlation -.827"1 -.240 379" 1
Sig. (2-tailed) .000 100 .008 .
N 48 48 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



SNYNA

000° 62 088+ 86920 | S£060- | SOELO’ oviL0° £9€90°- “HvaNs3s 0d\ - €

SNYNXY WN1383S70dL  Jied
SMYNY Hvans3s

000’ 62 0El'L 08€08'2SY| €SLLL'EST| ¥2E68'6Y | ¥§9L2'ELZ £909.'SS¢€ TON3J - SN 4

“WN1383ST1ON34  ed

SNYNX HYaNS3s
TNVYSYHININ - SNOHNH

_WN13835° z<mﬁm&mx|||nj

000’ 62 0s6't- c091¢10- | 5982620~ | 698L¥00° | 92€6220° £€2.2020'-

p ] Jaddn Jamon ueap uoneinsq ‘pis uesy
ERIVEYENT.) Jou3 ‘g
8y} Jo [ensagu|
3VUIPYUOD %S6

seouaIay|q palied

180} sejdweg paujed

lte) desy wejep uewepualdd uenye(a redeqiag waqi(] Sued nye] eped | 1) [oqel ‘7| wendwe]



47

Lampiran 13. Lembar Kuisioner

LEMBAR KUESIONER

Nama e teteeeerereeereaeeeeeanans
Tanggal D ereteereeereaereraaenaanan
Produk : Tahu Kukus

Kriteria : Aroma

Di hadapan Anda terdapat sampel tahu kukus yang telah direndam dalam asap cair.
Lakukan pengujian terhadap aroma dalam waktu 1-2 detik untuk masing-masing
sampel. Setiap kali selesai menguji satu sampel, beri tenggang waktu kira-kira 15 detik
sebelum menguji sampel selanjutnya. Berikan skor sesuai penilaian Anda untuk masing-
masing sampel dengan memasukkan angka sesuai keterangan di bawah ini.

Kode Sampel Skor
135
357
579
791
913
024
246
468
680
802

Keterangan:

| = sangat tidak suka
2 = tidak suka

3 = cukup suka

4 = suka

5 = sangat suka
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LEMBAR KUESIONER

Nama = i,
Tanggal D e eeererereeereraenaeaaans
Produk : Tahu Kukus

Kriteria : Rasa

Di hadapan Anda terdapat sampel tahu kukus yang telah direndam dalam asap cair.
Lakukan pengujian terhadap rasa dengan mencicipi masing-masing sampel. Setiap kali
selesai mencicipi satu sampel, minumlah air putih yang telah disediakan dan beri
tenggang waktu kira-kira 30 detik sebelum mencicipi sampel selanjutnya. Berikan skor
sesuai penilaian Anda untuk masing-masing sampel dengan memasukkan angka sesuai
keterangan di bawah ini.

Kode Sampel Skor
135
357
579
791
913
024
246* XXXXX
468
680* XXXXX
802* XXXXX

Keterangan:

| = sangat tidak suka
2 = tidak suka

3 = cukup suka

4 = suka

5 = sangat suka

* tidak dilakukan uji sensoris terhadap rasa karena kadar fenol dalam sampel melebihi batas maksimal
kadar fenol yang diizinkan dalam makanan yang diolah dengan pengasapan



